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Abstract

Advances in information and communication technology have had a significant impact
on education, including Islamic Religious Education (PAI), particularly Figih
instruction. However, suboptimal use of modern instructional media, limitations in
facilities and infrastructure, and teachers’ readiness to integrate technology into the
learning process remain constraints, which in turn contribute to low student motivation
and participation in Fiqih learning. This study aimed to describe the implementation of
interactive modern instructional media in Grade X Fiqih learning, identify constraints
encountered in its use, and analyze the role of such media in students’ motivation and
learning comprehension. The study employed a qualitative approach with a descriptive
design, with data collected through observation, interviews, and documentation
involving the Fiqih teacher and Grade X students at a Madrasah Aliyah. The findings
showed that interactive modern instructional media, such as digital presentations
(PowerPoint), instructional videos, and the use of an LCD projector, had been
implemented in Figih learning and were able to increase students’ attention, motivation,
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participation, and ease of understanding the material. Nevertheless, implementation
remained constrained by limited supporting facilities and limited teacher preparation
time. The study concludes that interactive modern instructional media play an important
role in improving the quality of Fiqgih learning; therefore, support for facilities and
infrastructure, as well as enhancement of teacher competence, is needed to ensure that
the use of modern instructional media can be more optimal and sustainable.

Keywords: Modern Instructional Media; Educational Technology; Figih Learning;
Learning Motivation; Student Participation

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak signifikan
terhadap dunia pendidikan, termasuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata
pelajaran Figih. Namun, pemanfaatan media pembelajaran modern yang belum optimal, keterbatasan
sarana dan prasarana, serta kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran masih menjadi kendala, sehingga berimplikasi pada rendahnya motivasi dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran Figih. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan media
pembelajaran modern interaktif dalam pembelajaran Figih kelas X, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam penggunaannya, serta menganalisis peran media tersebut terhadap motivasi dan
pemahaman belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
guru Fiqih dan peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran modern interaktif, seperti presentasi digital (PowerPoin?), video pembelajaran, dan
penggunaan L.CD proyektor, telah diterapkan dalam pembelajaran Figih dan mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, keaktifan, serta kemudahan pemahaman materi oleh siswa. Meskipun demikian,
penerapannya masih terkendala oleh keterbatasan fasilitas pendukung dan keterbatasan waktu
persiapan guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran modern interaktif berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih, sehingga diperlukan dukungan sarana dan
prasarana serta peningkatan kompetensi guru agar pemanfaatan media pembelajaran modern dapat
berlangsung lebih optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Modern; Teknologi Pendidikan; Pembelajaran Figih; Motivasi
Belajar; Keaktifan Peserta Didik

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam satu dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Tafonao, 2018), khususnya mata pelajaran Figih. Di era digital,
peserta didik tidak lagi cukup dibekali metode pembelajaran konvensional yang bersifat
ceramah dan berpusat pada guru (Miftah, 2013). Media pembelajaran modern interaktif,
seperti multimedia, video pembelajaran, presentasi digital, dan aplikasi berbasis teknologi,

menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Junaidi, 2019).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran modern
mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
(Fadilah et al., 2023). Namun, pada kenyataannya, tidak semua lembaga pendidikan mampu
menerapkan media pembelajaran modern secara optimal. Di Madrasah Aliyah Ghozaliyah
Sumbermulyo Jogoroto Jombang, media pembelajaran modern sebenarnya sudah tersedia,
tetapi penerapannya dalam pembelajaran Figih kelas X masih menghadapi berbagai
keterbatasan, baik dari segi pemanfaatan, kesiapan guru, maupun efektivitas penggunaannya.
Kondisi ini menjadi isu penting untuk dikaji agar pemanfaatan media pembelajaran modern

benar-benar memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Peneliti memandang bahwa penerapan media pembelajaran modern interaktif dalam
pembelajaran Figih merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan pendidikan abad
ke-21. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, menarik, dan kontekstual

(Daniyati et al., 2023).

Berdasarkan teori pembelajaran  konstruktivistik dan  discovery learning,
pembelajaran akan lebih efektif apabila peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri (Wahyuningtias & Sulasmono, 2020).
Media pembelajaran modern interaktif sangat relevan dengan teori ini karena mampu
merangsang siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif. Oleh karena itu, peneliti
berargumen bahwa penggunaan media pembelajaran modern interaktif dalam mata pelajaran
Figth perlu dikaji secara mendalam, khususnya terkait proses penerapan, kendala yang

dihadapi, serta pengaruhnya terhadap motivasi dan pemahaman siswa (Larasati, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Harsiwi dan Arini (2020)
membuktikan bahwa media interaktif berbasis Android mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Selanjutnya, Hasnawiyah dan Maslena (2024) menyatakan bahwa
media pembelajaran interaktif berdampak positif terhadap prestasi belajar sains siswa.
Penelitian lain oleh Purwandini dan Irwansyah (2018) menekankan pentingnya media

interaktif dalam mendukung pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat umum dan
belum secara spesifik mengkaji penerapan media pembelajaran modern interaktif pada mata

pelajaran Fiqih di tingkat Madrasah Aliyah. Selain itu, kajian mengenai kendala penerapan
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media serta peran media pembelajaran modern terhadap motivasi belajar siswa Figih masih

terbatas. Inilah celah penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus menelaah
penerapan media pembelajaran modern interaktif dalam mata pelajaran Figih kelas X di
Madrasah Aliyah. Penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas media pembelajaran, tetapi
juga mengkaji proses penerapan, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap motivasi

dan pemahaman siswa.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada teori media pembelajaran, teori
pembelajaran konstruktivistik, dan model discovery learning. Media pembelajaran dipahami
sebagai sarana penyalur pesan yang mampu merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian
peserta didik (Miftah, 2013). Sementara itu, discovery learning menekankan peran aktif siswa
dalam menemukan konsep pembelajaran melalui stimulus, pengumpulan data, dan penarikan
kesimpulan . Integrasi teori-teori ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang peran media pembelajaran modern interaktif dalam pembelajaran
Figih.

Berdasarkan uraian tersebut, fokus penelitian ini diarahkan pada penerapan media
pembelajaran modern interaktif dalam pembelajaran Figih kelas X di Madrasah Aliyah
Ghozaliyah  Sumbermulyo Jogoroto Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses penerapan media pembelajaran modern interaktif, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam penggunaannya, serta menganalisis peran media tersebut
terhadap motivasi dan pemahaman belajar siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Fiqih yang lebih efektif, inovatif,

dan relevan dengan perkembangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses penerapan media pembelajaran modern interaktif dalam pembelajaran
Fiqih, serta mengungkap kendala dan peran media tersebut terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan

secara sistematis dan faktual (Ahmad & Mustika, 2021).
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Desain penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (field research) dengan fokus
pada satu lokasi penelitian. Desain ini memungkinkan peneliti memperoleh data secara
langsung melalui interaksi dengan subjek penelitian dan pengamatan terhadap proses
pembelajaran Figih di kelas X (Junaidi, 2019). Dengan desain ini, peneliti dapat menganalisis
penerapan media pembelajaran modern interaktif secara kontekstual sesuai dengan kondisi

nyata di madrasah (Daniyati et al., 2023).

Partisipan dalam penelitian ini meliputi guru mata pelajaran Fiqih kelas X, waka
kurikulum, dan siswa kelas X di Madrasah Aliyah Ghozaliyah Sumbermulyo Jogoroto
Jombang. Teknik pemilihan partisipan menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan
informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keterlibatan langsung
dalam proses pembelajaran Figih dan pemanfaatan media pembelajaran modern interaktif

(Mardhiyah, 2022).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara, lembar
observasi, dan dokumentasi. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan
guru Figih dan pihak terkait untuk memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan
media pembelajaran (Kirom, 2017). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran di kelas, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung seperti RPP, foto kegiatan pembelajaran, dan media yang digunakan. Teknik

triangulasi diterapkan untuk meningkatkan keabsahan data (Ramli, 2015)

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik analisis ini dipilih karena relevan untuk mengorganisasi dan menafsirkan
data kualitatif secara sistematis, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan penerapan

media pembelajaran modern interaktif secara komprehensif sesuai tujuan penelitian (Miles et

al., 2014).

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Fiqih telah menerapkan berbagai jenis
media pembelajaran modern interaktif, seperti presentasi PowerPoint, video pembelajaran,
dan penggunaan LCD proyektor dalam proses pembelajaran. Media tersebut digunakan
untuk menjelaskan materi Figih yang bersifat teoritis dan konseptual, seperti hukum-hukum

ibadah dan muamalah, agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
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Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media visual membantu siswa memahami
materi yang sebelumnya dianggap sulit. Siswa terlihat lebih fokus dan antusias saat guru
menampilkan video atau gambar pendukung materi. Selain itu, siswa juga lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru dan terlibat dalam kegiatan

tanya jawab.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa
pembelajaran Figih menjadi lebih menarik ketika menggunakan media pembelajaran modern
interaktif. Salah satu siswa menyampaikan, “Kalau ada video atan slide, pelajarannya jadi lebib jelas

dan tidak membosankan.”

Selain temuan tersebut, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
penerapan media pembelajaran modern interaktif. Kendala tersebut meliputi keterbatasan
sarana dan prasarana, seperti jumlah LCD proyektor yang terbatas, gangguan teknis pada

perangkat, serta keterbatasan waktu guru dalam menyiapkan media pembelajaran.

Guru Figih menyampaikan bahwa tidak semua materi dapat disampaikan
menggunakan media interaktif karena keterbatasan waktu dan kesiapan media. Hal ini
menyebabkan penggunaan media pembelajaran modern interaktif belum dilakukan secara

konsisten pada setiap pertemuan pembelajaran.

Tabel 1. Pemanfaatan Media Pembelajaran Modern Interaktif pada Pembelajaran Figih

No Jenis M.edla Bentuk Pemanfaatan Keterangan
Pembelajaran
1 | Presentasi digital Digunakan saat Membantu guru menjelaskan materi
(PPT) penyampaian materi Fiqih secara terstruktur

2 | Video pembelajaran | Digunakan pada materi Meningkatkan perhatian dan

tertentu pemahaman peserta didik

3 | LCD proyektor Digunakan sebagai alat Menunjang penyajian media visual
bantu media dalam pembelajaran

4 | Media cetak Digunakan sebagai Digunakan apabila media digital tidak
pendukung tersedia

Berdasarkan Tabel 1, media pembelajaran modern interaktif yang digunakan dalam
pembelajaran Fiqih kelas X meliputi presentasi digital, video pembelajaran, dan LCD
proyektor. Media tersebut dimanfaatkan sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi
agar lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media cetak

berperan sebagai pendukung ketika media digital tidak dapat digunakan secara optimal.
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Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran modern interaktif belum berjalan secara optimal. Beberapa kendala yang
ditemukan antara lain keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasikan media,
keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum konsistennya penggunaan media dalam setiap
pertemuan pembelajaran. Rincian kendala penerapan media pembelajaran modern interaktif

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kendala Penerapan Media Pembelajaran Modern Interaktif

No Jenis Kendala Sumber Data Dampak terhadap
Pembelajaran

1 | Keterbatasan kemampuan guru dalam | Wawancara Media tidak digunakan secara
mengoperasikan media maksimal

2 | Keterbatasan waktu pembelajaran Observasi Penyampaian materi menjadi

kurang optimal

3 | Penggunaan media yang belum Observasi dan Media belum terintegrasi dalam

konsisten wawancara setiap pertemuan

Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran modern interaktif masih
menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan kemampuan guru dalam
mengoperasikan media, keterbatasan waktu pembelajaran, serta penggunaan media yang
belum konsisten. Kendala-kendala tersebut berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan

media pembelajaran dalam proses pembelajaran Fiqih kelas X.

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dan Tabel 2, penerapan media pembelajaran modern
interaktif dalam pembelajaran Fiqih kelas X tidak hanya ditunjukkan melalui data hasil
observasi, tetapi juga dapat dilihat secara langsung melalui dokumentasi kegiatan

pembelajaran yang disajikan pada Gambar 1.

hAJ

Gambar 1. Penerapan Media Pembelajaran Modern Interaktif
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Gambar 1 menunjukkan proses pembelajaran Fiqih kelas X yang memanfaatkan
media pembelajaran modern interaktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan
tersebut, peserta didik terlihat terlibat secara aktif dalam diskusi dan memperhatikan
penjelasan guru, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang interaktif. Pemanfaatan media
pembelajaran modern interaktif dalam proses pembelajaran ini membantu peserta didik
memahami materi Figih dengan lebih baik serta meningkatkan keaktifan selama pembelajaran

berlangsung.

PEMBAHASAN

Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran modern interaktif telah
diterapkan dalam pembelajaran Figih melalui berbagai bentuk, seperti presentasi digital
(PowerPoint), video pembelajaran, penggunaan LCD proyektor, serta media cetak sebagai
pendukung. Temuan ini menunjukkan adanya upaya guru untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik di era digital.
Media pembelajaran tidak lagi berfungsi sekadar sebagai alat bantu visual, tetapi menjadi
bagian penting dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penyampaian

materi Figih.

Penggunaan presentasi digital (PPT) dalam pembelajaran Figih terbukti membantu
guru menyampaikan materi secara lebih terstruktur dan sistematis (Hasanah & Sapri 2025).
Materi Fiqih yang cenderung bersifat normatif dan konseptual menjadi lebih mudah
dipahami karena disajikan dalam bentuk poin-poin penting, gambar pendukung, serta contoh
kasus. Hal ini sejalan dengan teori media pembelajaran yang menyatakan babwa media visnal manmpu
membantu peserta didik dalam mengorganisasi informasi, meningkatkan daya ingat, serta mempermudalh

pemabaman konsep pembelajaran (Agustina et al., 2023).

Selain presentasi digital, penggunaan video pembelajaran juga memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman peserta didik. Video pembelajaran mampu menghadirkan
materi Figih secara lebih konkret, misalnya melalui simulasi praktik ibadah atau ilustrasi
permasalahan fiqih dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa media
audio-visual memiliki peran penting dalam meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
siswa. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melihat secara langsung

gambaran materi yang dipelajari, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
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Penggunaan LLCD proyektor sebagai alat bantu media pembelajaran juga mendukung
efektivitas pembelajaran Figih. LCD proyektor memungkinkan guru menampilkan berbagai
media digital secara jelas dan menarik di depan kelas. Hal ini berdampak pada meningkatnya
fokus dan konsentrasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa keberadaan sarana pendukung sangat memengaruhi

keberhasilan penerapan media pembelajaran modern interaktif di kelas.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media cetak masih
digunakan sebagai media pendukung, terutama ketika media digital tidak tersedia atau
mengalami kendala teknis. Hal ini menunjukkan bahwa guru tetap menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kondisi yang ada. Penggunaan media cetak sebagai alternatif
mencerminkan fleksibilitas guru dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tetap tercapai. Dengan demikian, media pembelajaran modern interaktif tidak

sepenuhnya menggantikan media konvensional, melainkan saling melengkapi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran modern
interaktif berdampak positif terhadap motivasi dan keaktifan peserta didik. Siswa menjadi
lebih tertarik mengikuti pembelajaran Figih dan tidak mudah merasa bosan. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran modern interaktif berperan
sebagai stimulus yang mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan

mengemukakan pendapat.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas media pembelajaran
modern interaktif sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Media yang menarik tidak akan memberikan dampak maksimal apabila tidak diimbangi
dengan penjelasan yang jelas dan pengelolaan kelas yang baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa peran guru tetap menjadi faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran, sedangkan

media pembelajaran berfungsi sebagai pendukung proses pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor penghambat
dalam penerapan media pembelajaran modern interaktif. Kendala teknis seperti keterbatasan
jumlah LCD proyektor dan gangguan listrik menyebabkan penggunaan media pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan institusi
sangat diperlukan agar penerapan media pembelajaran modern interaktif dapat berjalan

secara optimal dan berkelanjutan.
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Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Harsiwi dan Arini (2020) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik. Penelitian ini juga mendukung
temuan Novita dan Dea (2024) yang menegaskan pentingnya pemanfaatan media
pembelajaran modern dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Namun,
penelitian ini memberikan penekanan tambahan bahwa keberhasilan penerapan media
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan media, tetapi juga oleh kesiapan guru

dan sarana pendukung,.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran modern interaktif dalam mata pelajaran Figih kelas X memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran. Media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi,
keaktifan, dan pemahaman peserta didik, meskipun masih terdapat kendala yang petlu
mendapat perhatian. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari pihak madrasah
dan guru untuk meningkatkan kompetensi, menyediakan sarana yang memadai, serta
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi Figih dan

kebutuhan peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran modern interaktif
dalam mata pelajaran Figzh kelas X di Madrasah Aliyah Ghozaliyah memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran. Penggunaan presentasi digital, video pembelajaran, dan
LCD proyektor terbukti dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta pemahaman peserta
didik terhadap materi Figih, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif
dan menarik. Temuan ini sekaligus menjawab tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
bentuk penerapan media pembelajaran modern interaktif serta perannya dalam memperkuat
kualitas pembelajaran Figih. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya
kendala berupa keterbatasan sarana dan kesiapan guru dalam memanfaatkan media

pembelajaran secara optimal.

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai acuan bagi guru dalam
mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran modern interaktif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah. Secara konseptual, hasil

penelitian ini memperkuat teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya
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keterlibatan aktif peserta didik melalui penggunaan media yang interaktif dan kontekstual,
serta memberikan gambaran empiris tentang bagaimana media pembelajaran modern

interaktif diimplementasikan dalam konteks pembelajaran Figzh di tingkat Madrasah Aliyah.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian
selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur
secara lebih objektif pengaruh media pembelajaran modern interaktif terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian berikutnya juga perlu melibatkan lebih banyak madrasah dan jenjang kelas
yang berbeda agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan dan uji efektivitas media pembelajaran
interaktif berbasis digital yang dirancang secara spesifik untuk mata pelajaran Figih, sehingga

dapat mengatasi kendala pemanfaatan media dan semakin menguatkan kualitas pembelajaran.
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